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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi belajar peserta didik Kelas IX SMP Negeri 6 

Luwuk Kabupaten Banggai, melalui Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning pada 

mata Pelajaran Matematika. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam 2 Siklus, mengunakan lembar observasi dan Angket, Teknik Analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis data Deskriftif kuantitatif dengan presentase. Hasil Penelitian 

menunjukkann bahwa implementasi Model Pembelajaran Blended Learning dapat meningkatkan 

motivasi belajar pada mata Pelajaran matrematika. Peningkatan dapat dilihat pada pra siklus 

64,93% menjadi 70,03% disiklus I, pada siklus II menjadi 78,98 sehingga terjadi peningkatan 

sebesar 8,95% dengan demikian motivasi belajar peserta didik dari hasil pengumpulan angket dan 

observasi dalam pembelajaran matematika memperoleh hasil 8,95%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Blended Learning, Motivasi Belajar. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu aspek yang penting yang tidak bisa dipisahkan dari 

perkembangan hidup manusia, Pendidikan dapat mendorong peningkatan kualitas hidup 

manusia. Pendidikan menghasilkan manusia yang bernanfaat bagi masyarakat dan negara 

baik secara intelektual, emosional dan spiritual seperti tujuan Pendidikan yang tercantum 

dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa. Bermartabat 

untuk berkembangnyanpotensi eserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa Kepada Tuhan yang Maha Esyang demokrasia berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 

bertanggungJawab. 

Dalam upaya peningkatan mutu Pendidikan, stacholder merupakan kesatuan sistem 

yang sangat menentukan keberhasilan suatu Pendidikan. Sekolah harus dapat 

mengerakkan seluruh komponen dalam suatu sistem. Guru berperan mentukan 

keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. 

Begitu pentingnya peran guru dalam proses Pendidikan, sehingga dituntut untuk selalu 

meningkatkan kemampuannya. Guru sebagai pengelola Pendidikan, harus memiliki 

kompetensi yang memadai, memiliki, menguasai, dan menghayati perangkat pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang diaktualisasikan dalam menjalankan tugasnya sebagaii 

guru professional mewujudkan insan Indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki jiwa estis, berbudi pekerti 

luhur dan salah berkeopribadian. 

Dalam proses pembelajaran, media merupakan salah satu factor keberhasilan 

disekolah. Mengabungkan pembelajaran konvensional dengan menggunakan e-Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk mengefektifkan 

pembelajaran. Herding, Kacynski dan word, 2005. Blended Learning mrupakan 
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pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka (konvensional) 

dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber belajar online dan beragam 

pilihan. Oleh karena itu, solusi alternatifnya adalah dengan mengabungkan model 

pembelajaran tatap muka dikelas dan model pembelajaran e-Learning. Sebelum 

melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu pada saat proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan 

ditemukan kurangnya, perhatian, minat dan kesiapan peserta didik selama proses belajar 

mengajar.  

Berdasarkan dengan paparan yang ada peneliti tertarik melakukan penelitian di SMP 

Negeri 6 Luwuk Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah. Peneliti memandang perlu 

diterapkannya model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan pembelajaran 

khususnya dalam keterkaitan dengan Teknologi. Oleh sebab itu peneliti membuat 

penelitian yang berjudul ‘‘Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning dalam 

meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik Kelas IX di SMP Negeri 6 Luwuk 

Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah. 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka identifikasi masalah sebagai berikut 

1. Motivasi belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 6 Kabupaten Banggai Sulawesi 

Tengah masih rendah. 

2. Kosentrasi belajar minat dan kesiapan serta perhatiandalam proses pembelajaran masih 

kurang. 

3. Hasil belajar pelajaran matematika belum mencapai standar yang ditetapkan (KKM) 

4. Tenaga pendidik masih menggunakan lebih banyak metode pembelajaran konvensional. 

Belum menggunakan pilihan pembelajaran yang lain yang dianggap perlu untuk 

meningkatkan efektifitas kreativitas yang dapat mendorong peserta didik untuk 

termotivasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, untuk mempertegas 

penelitian dan mendapatkan hasil ini adalah apakah Model Pembelajaran Blended 

Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas I|X di SMP Negeri 6 

Luwuk Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah. Sehingga peneliti memberikan Batasan 

masalah berupa ‘’imoplementasi model pembelajaran blended learning dalam 

meningkatkan mmotivasi belajar peserta didik Kelas IX di SMP Negeri 6 Luwuk 

Kabupaten Banggai Sulawesi Tengah Tahun ajaran 2023/202. 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Apakah Model pembelajaran Blended Learning daapat meningkatkan Motivasi 

Belajar peserta didik Kelas IX di SMP Negeri 6 Luwuk Kabupaten Banggai Sulawesi 

Tengah. 

Berdasrkan rumusan penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan Motivasi Belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 6 Luwuk Kabupaten 

Banggai Sulawesi Tengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sumbangsin yang positif 

terhadap pembelajaran sehingga bagi pihak yang terkait khususnya peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan melatih peserta didik untuk aktif didalamproses 

pembelajaran, dapat pula membentuk karakteristik belajar yang baik didalam maupun 

diluar kelas serta dapat pula melatih peserta didik untuk menggunakan media Ilmu dan 

teknologi dalam pembeajaran, dan dapat berpikir secara sistematis, logis dan realistis. 

Bagi guru penelitian ini dapat memberikan gambaran dan saran kepada guru matematika 

dalam merancang proses pembelajaran inovatif, dan dengan menggunakan model 

pembelajarn ini dspat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Bagi peneliti sendiri, 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam pelaksanaan penelitian 
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Tindakan Kelas. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksasnakan di SMP Negeri 6 Luwuk Kabupaten Banggai, dengan 

subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas IX berjumlah 32 orang. Proses penelitian 

dari bulan pebruari 2024 sampai April 2024 mulai dari 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 

pengamatan dan refeksi. (Suharsim, 2016:42) dengan empat tahapan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 

siklus. Instrument penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi dan angket. 

Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Pembelajaran Blended Learning 

Pada tahap observasi awal, sebelum dilaksanakan penelitian Tindakan kelas dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Blended Learning, peneliti melakukan dokumentasi dan 

observasi awal. Observasi dilakukan pada saat pembelajaran Matematika berlangsung, 

berdasarkan hasil dokumentasi daan observasi diperoleh informasi bahwa motivasi belajar 

peserta didik tergolong rendah, dengan penvapaian skor rata rata 64,93% dengan indicator 

mencakup : 1) tekun mengerjakan tugas 65,67 %, 2) ulet menghadapi kesulitan 63,90 %, 

menunjukkan minat terhadap pelajaran 59,06 %, 3) lebih senang bekerja sendiri 67,55%, 

4) dapat mempertahamkan pendapatnya, 65,05% 5) senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal 68,35 % sehingga setelah dirata-ratakan mendapatkan skor 64,93% 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa skor motivasi belajar peserta didik 

kelas IX SMP Negeri 6 Luwuk Kabupaten Banggai diukur dengan 6 indikator tergolong 

rendah dan belum optimal karena belum mencapai kriteria minimum yang ditentukan yaitu 

75%. Skor motivasi belajar peserta didik berdasarkan observasi persiklus yang telah 

dihitung menghasilkan persentase 64,93%. 

Hasil yang diperoleh sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Hasanah (2014:22) 

yang menyatakan bahwa implementasi model pembelajaran Blended Learning atau 

gabungan antara tatap muka dan pembelajaran online dapat melibatkan peserta didik 

dalam pengalaman interaktif dan memberikan para peserta didik dengan konten 

multimedia yang kaya akan penegtahuan kapan pun dan dimana pun selama memiliki 

akses internet sehingga peserta didik dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Guru mata pelajaran Matematika menyatakan Implementasi Model Pembelajran Blended 

Learning dengan sesama guru mata pelajaran, sehingga setelah memberikan pelatihan dan 

menyampaikan prosedur penerapan Model Pembelajaran Blended Learning, guru-guru 

dapat menerapkannya pada mata pelajaran lain sehingga motivasi belajar dapat meningkat. 

Sehingga pihak sekolah dapat mengevaluasi penerapan model pembelajaran Blended 

Learning dengan mengamati peserta didik sebelum dan sesudah implementasi model dan 

apabila hasil evaluasi menunjukkan bahwa implementasi model dapat meningkatkan 

motivasi belajar, model Blended learning dapat terus dianjutkan. 

Peningkatan motivasi belajar belajar peserta didik Kelas IX di SMP Negeri 6 Luwuk 

Kabupaten Banggai pada Siklus I dan Siklus II, berdasarkan data observasi motivasi 

belajar matematika mendapat peningkatan rata-rata skor motivasi belajar yaitu pra Siklus 

64,93% menjadi 70,03%. Pada Siklus I meningkat Kembali menjadi 78,98 %. Pada Siklus 

II. 
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Berdasarkan data hasil observasi bahwa motivasi belajar Matematika kelas IX SMP 

Negeri 6 Luwuk, diketahui terdapat peningkatan rata-rata skor motivasi belajar pra siklus 

64,93 % menjadi 70,03 % peningkatan terjadi pada siklus II menjadi 78,98%, terjadi 

peningkatan 8,95%. Dengan indikator: 1) tekun menghadapi tugas mengalami peningkatan 

skor dari Siklus I sebesar 69,23% menjadi 83,33% pada siklus II sehingga Nampak terlihat 

peningkatan dalam motivasi belajar. Gambaran peserta didik pada siklus I belum 

mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas tidak dikerjakan 

seperti contoh yang diberikan sebelumnya, sehingga pada siklus II peserta didik telah 

bersunggu-sungguh dalam mengerjakan tugas dengan bantuan guru, 2) ulet menghadapi 

kesulitan, indicator dalam menghadapi kesulitan mengalami peningkatan dengan skor 

66,35% menjadi 80,56% pada siklus II. Gambaran peserta didik dalam pembelajaran 

disiklus I cenderung diam Ketika belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, 

dan pada siklus II peserta didik sudah mulai aktif bertanya kepada guru dan berdiskusi 

kepada temannya. #) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, indikator 

ini, menunjukkan minat yang bermacam-macam masalah mengalami peningkatan skor 

dari siklus sebesar 62,50 % menjadi 75,95 %, pada siklus II. Hal ini mengambarkan 

adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik sebesar 13,43%, pada siklus I peserta 

didik masih kurang perhatian atas penjelasan dari guru, kegaduhan dalam pembelajaran 

dengan berbicara sesame teman dalam keadaaan materi sedang berlangsung.sehingga pada 

siklus II dikatan peserta didik mengalani peningkatan karena sudah memiliki kesadaraan 

untuk memusatkan perhatian disaat jam pembelajaran berlangsung, 4) lebih senang 

bekerja mandiri, indicator lebih senang bekerja mandiri mengalami peningkatan dari siklus 

I sebesar 78,85 % menjadi 80,56% pada siklus II. Hal ini mengambarkan adanya 

peningkatan motivasi belajar peserta didik sebesar 1,71%, pada siklus I peserta didik 

dalam mengerjakan tugas mandiri, namun masih banyak juga peserta didik yang menyalin 

jawaban dari temannya dan gambaran peningkatan terlihat pada siklus II dimana peserta 

didik sudah lebih mandiri dan tidak ada lagi yang menyalin jawaban dari temannya. 5) 

dapat mempertahankan pendapatnya, indicator dapat mempertahankan pendapatnya 

mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 63,46% menjadi 75,93 pada siklus II. hal ini 

menggambarkan adanya peningkatan motivasi peserta didik 2,6% gambaran pada siklus I 

peserta didik belum begitu paham dengan materi yang disampaikan. Peningkatan ini dapat 

terlihat pada siklus II dimana peserta didik lebih percaya diri terhadap jawabannya 

sehingga mereka merasa puas Ketika dapat menyelesaikan soal. 

Peningkatan berdasrkan data angket. Data hasil angket motivasi belajar matematika 

Kelas IX SMP Negeri 6 Luwuk dapat dilihat dengan skor rata-rata pra siklus 64.93 % 

meningkat menjadi 70,03% pada siklus I. selanjutnya siklus II meningkat menjadi 78,98%, 

peningkatan tersebut dapat dilihat dari seluruh indicator motivasi belajar sebagai berikut; 

1) tekun mengahadapi tugas mengalami peningkataan Siklus I sebesar 86,78% menjadi 

89,15% dan pada Siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,37%, peningkatan dapat 

dilihat peserta didik dapat mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. 2) Ulet dalam 

menghadapi kesulitan, indicator ini mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 83,69% 

menjadi 88,56% pada Siklus II mengalami peningkatan sebesar 4,87% peningkatan ini 

terlihat saat peserta didik saol yang berbeda tingkat kesulitan, peserta didik mencoba 

mengerjakan dan sesekali bertanya psda guru. 3) menunjukkan minat terhadap pelajaran, 

indicator ini mengalami peningkatan dan Siklus I sebesar 61,50% menjadi 76,05% pada 

Siklus II, dimana mengalami peningkatan sebesar 14,55%, peningkatan ini terlihat saat 

pembelajaran hendak dimulai Siklus I peserta didik masih terlambat masuk kelas saat 

pembelajaran dimulai, namun pada Siklus II terlihat peserta didik tidak terlihat lagi yang 

terlambat dan kesiapan untuk belajar dalam menyiapkan materi sudah baik. 4) lebih 
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senang bekerja mandiri, indicator ini mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 66,87% 

menjadi 78,97% pada Siklus II., peningkatan dapat dilihat dengan gambaran sebesar 

12,0%. Peningkatan ini terjadi karena peneliti dan pendidik selalu mengigatkan agar 

berlaku jujur dalam mengerjakan tugas yang diberikan, selain itu peneliti dan pendidik 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar percayadiri debngan pekerjaanya sendiri. 

5) cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, indicator dapat mempertahankan pendapatnya 

mengalami peningkatan diaman pada Siklus I Sebesar 81,13% menjadi 86,80% pada 

Siklus II dimana mengalami peningkatan sebesar 5,67%, sekolompok peserta didik 

memiliki diam saat berbeda pendapat dengan temannya, namun pada Siklus II peserta 

didik mulai berani untuk mempertahankan pendapatnya saat berbeda pendapat dengan 

temannya. 6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini, indicator ini mengalami 

peningkatan dari siklus I sebesr 72,08% menjadi 84,89%. Pada Siklus II. mengalami 

peningkatan sebesar 12,81%. Yang sebelumnya peserta didik banyak yang ragu-ragu dan 

malu bertanya, namun karena diberi motivasi maka peserta didik percaya diri dengan 

jawabannya dan tidak malu bertanya. 7) senang mencari dan memecahkan soal-soal, 

indicator ini mengalami peningkatan dari Siklus I sebesar 67,27% menjadi 80,95% pada 

siklus II, dimana mengalami peningkatan sebesar 13,68%. Peningkatan ini terlihat saat 

peneliti memberikan soal kepada peserta didik, namun peserta didik enggan untuk 

mengerjakannya. Pada Siklus II peserta didik mulai terlihat rasa penasarannya dan mau 

mengerjakan soal merasa puas saat dapat menyelesaikan soal yang diberikan. 

 

KESIMPULAN 

Setiap peserta didik memiliki potensi kecerdasan yang luar biasa guna untuk 

dikembangkan dan dieksplorasi. Potensi kecerdasan yang terdapat pada peserta didik 

menjadi tugas dan tanggung jawab untuk dikembangkan secara efektif agar dapat 

bersinergi sehingga peserta didik memiliki kecerdasan yang utuh, salah satu caranya 

adalah dengan mengelola pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat dan mengekspresikan potensi yang dimilikinya. 

Konsep pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran yang dipadukan 

atau digabungkan secara konvensional baik dilakukan didalam kelas dan dilakukam secara 

online, dapat dilaksanakan secara independent maupun secara kolaborasi. Dengan 

menggunakan sarana dan prasarana teknologi dan komunikasi. Blended learning bertujuan 

untuk menciptakan program optimal untuk peserta didik. Sesuai hasil penelitian yang ada 

Pembelajaran dengan menerapkan Model Blended Learning dapat memberikan 

peningkatan terhadap mata pelajaran Matematika pada peserta didik kelas IX di SMP 

Negeri 6 Luwuk Kabupaten Banggai. Pada pra siklus didapatkan rata-rata presentase 

sebanyak 64,93% (belum menerapkan Model Pembelajaran Blended Learning). setelah itu 

pada Siklus I perolehan rata-rata Presentase sebanyak 70,03% dan lebih lanjut dilakukan 

lagi Siklus II dengan perolehan rata-rata Presentase sebanyak 78,98% dapat dilihat dengan 

peningkatan dari siklus I ke Siklus II sebanyak 8,93%. Sehingga peneliti mengambil 

kesimpulan dari hasi penelitian ini bahwa Model pembelajaran dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Blended Learning dapat diterapkan sejalan dengan perkembangan ilmu 

Pengetahuan dan teknologi, bukan hanya pada pembelajaran matematika saja tetapi dapat 

diterapkan pada mata pembelajaran pada umumnya. 

Blended Learning menjadi pilihan untuk mengatasi kelemahan yang muncul dari 

metode pembelajarantatap muka yang didominasi guru, dan e-learning yang minim 

keterlibatan guru secara langsung. Blended learning yang memadukan pembelajaran 

berbasis computer menjadi alternatif model pembelajaran abad 21. Disuatu sisi belnded 

learning tetap menghadirkan sosok seorang guruyang dibutuhkan oleh peserta didik, 
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sedangkan disisi lain juga mengakomodir kebutuhan peserta didik sebagai generasi 

milenial untuk lebih leluasa mengakses pengetahuan dan teknologi. 

Sebagai saran peneliti, Pertama, Sekolah hendaknya memberikan fasilitas kepada 

guru dalam kaitannya dalam penerapan metode Blended learning dengan memperkaya dan 

meningkatkan kemampuan guru, kedua, menambah kapsitas dalam suatu jaringan 

sehingga mempermudah guru dan peserta didik untuk mengakses informasi melalui media 

on line, ketiga, Metode pembelajaran blended learning dapat digunakan secara umum 

dalam proses pembelajaran serta memberi kesempatan pada guru untuk mengikuti 

pelatihan dan ketrampilan berbasis IT untuk memperkaya pembelajaran e-learning. 
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